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	Abstrak
Kanker serviks merupakan salah satu kanker dengan angka kejadian dan kematian yang cukup tinggi di Indonesia, terutama pada wanita usia produktif. Rendahnya pengetahuan remaja putri mengenai faktor risiko, gejala, serta pencegahan kanker serviks dapat berdampak pada kurangnya sikap positif dan perilaku preventif, seperti menjaga kebersihan organ reproduksi, vaksinasi HPV, maupun deteksi dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap dan perilaku pencegahan kanker serviks pada remaja putri. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dan sampel penelitian ini sebanyak 173 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan kanker serviks dengan hasil 0.000 (p<0.05). Hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan kanker serviks dengan hasil 0.005 (p<0.05). Hubungan antara sikap dan perilaku pencegahan kanker serviks dengan hasil 0.001 (p<0.05).

Kata kunci: Kanker Serviks, Pengetahuan, Perilaku Pencegahan, Sikap

Abstract
Cervical cancer is one of the cancers with a high incidence and mortality rate in Indonesia, particularly among women of reproductive age. The lack of knowledge among adolescent girls regarding risk factors, symptoms, and prevention of cervical cancer can lead to insufficient positive attitudes and preventive behaviors, such as maintaining reproductive organ hygiene, receiving HPV vaccination, and undergoing early detection. This study aimed to determine the relationship between the level of knowledge and attitudes as well as preventive behaviors toward cervical cancer among teenage girl. This research was a quantitative study using a cross-sectional design. The study population and total sample of 173 respondents selected through stratified random sampling. The analysis showed a significant relationship between the level of knowledge and attitudes toward cervical cancer prevention (p = 0.000; p < 0.05). A significant relationship was also found between the level of knowledge and cervical cancer preventive behaviors (p = 0.005; p < 0.05). In addition, a significant association was observed between attitudes and overall cervical cancer prevention practices (p = 0.001; p < 0.05).
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PENDAHULUAN 
Kanker serviks merupakan salah satu kanker yang berkembang pada leher rahim akibat infeksi Human Papilloma Virus (HPV) dan menjadi masalah kesehatan serius pada perempuan, terutama di negara berkembang (Kautsar et al., 2023). Penyakit ini terjadi akibat pertumbuhan sel abnormal yang tidak terkendali dan dapat menyebar secara cepat sehingga berpotensi menyebabkan kematian apabila tidak terdeteksi sejak dini (Magdalena et al., 2021). Berdasarkan data Global Burden of Cancer tahun 2020, kanker serviks menempati peringkat keempat dari seluruh jenis kanker pada perempuan di dunia dengan 604.000 kasus baru dan 342.000 kematian (Sung et al., 2021  dalam (Khabibah et al., 2022)).  Di Indonesia, kasus kanker serviks mencapai 36.633 dengan angka kematian sebesar 17,2% (Vera Novalia, 2023). Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2022 menunjukkan angka kejadian sebesar 23,4 per 100.000 penduduk dengan angka mortalitas 13,9 per 100.000 penduduk (Azlina & Firdausi, 2020). Di Jawa Tengah, prevalensi kanker mencapai 68.638 jiwa (Putri et al., 2019), sedangkan di Kabupaten Cilacap persentase kasus kanker serviks sebesar 6,5% (Dinkes Jateng, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa kanker serviks masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius, khususnya melalui upaya promotif dan preventif sejak usia remaja.
Faktor risiko kanker serviks meliputi pernikahan usia dini, berganti-ganti pasangan seksual, kebiasaan merokok, riwayat infeksi menular seksual, memiliki banyak anak, serta penggunaan kontrasepsi oral jangka panjang (Purbosari et al., 2021). Faktor-faktor tersebut berpotensi dimulai sejak masa remaja, sehingga edukasi kesehatan reproduksi pada remaja putri menjadi langkah strategis dalam pencegahan sejak dini (Octavia & Fadilla, 2017). Remaja merupakan fase transisi menuju kedewasaan yang ditandai dengan pembentukan sikap dan perilaku yang akan terbawa hingga dewasa (Sarawati, 2019). Oleh karena itu, pembentukan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan reproduksi yang tepat perlu dimulai sejak usia remaja.
Pengetahuan merupakan hasil proses penginderaan individu terhadap suatu objek melalui pengalaman dan pembelajaran (Lestari et al., 2019). Dalam konteks kanker serviks, pengetahuan mencakup pemahaman mengenai penyebab, faktor risiko, gejala, serta langkah pencegahan seperti menjaga kebersihan organ reproduksi dan mengikuti vaksinasi HPV. Pengetahuan sebagai faktor predisposisi berperan dalam membentuk sikap dan perilaku kesehatan (Pusparini, 2019). Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor pendorong (Afifah, 2022). Sikap positif terhadap pencegahan kanker serviks ditunjukkan dengan penerimaan terhadap edukasi dan kesediaan melakukan deteksi dini, sedangkan sikap negatif ditandai dengan ketidakpedulian terhadap informasi kesehatan (El-Bakry et al., 2025). Perilaku pencegahan mencakup tindakan nyata seperti vaksinasi HPV, pemeriksaan rutin, menjaga kebersihan organ intim, dan menghindari perilaku seksual berisiko (Zhou et al., 2025). 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan sikap dan perilaku pencegahan kanker serviks. Rahman dan Faida (2025) melaporkan bahwa meskipun mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (53,9%), sebanyak 83,1% wanita usia subur tidak melakukan deteksi dini kanker serviks (Rahman & Faida, 2025). Penelitian Savira dan Feby (2022) juga menunjukkan bahwa meskipun 74% responden memiliki pengetahuan baik, mayoritas (85,4%) hanya menunjukkan perilaku netral (Savira & Feby, 2022). Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat pengetahuan dan implementasi perilaku pencegahan.
Studi yang mengkaji hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku pada remaja SMA di Kabupaten Cilacap masih terbatas, karena sebagian besar penelitian berfokus pada wanita usia subur atau mahasiswa. Selain itu, akses edukasi kesehatan reproduksi di Kecamatan Binangun masih terbatas. Penelitian ini memiliki kebaruan dengan meneliti remaja putri SMA sebagai kelompok strategis pencegahan primer serta mengkaji hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku secara simultan. Tujuannya adalah mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku pencegahan kanker serviks pada remaja putri di SMA Negeri 1 Binangun, dengan hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara variabel tersebut.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen dalam satu waktu pengukuran. Desain ini dipilih untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku pencegahan kanker serviks pada remaja putri tanpa intervensi serta menggambarkan kondisi saat penelitian berlangsung. Populasi penelitian adalah 304 siswi dikabupaten Cilacap, dengan sampel 173 responden yang dipilih menggunakan stratified random sampling. Kriteria inklusi meliputi siswi usia 15-18 tahun, memiliki HP, bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi adalah siswi yang tidak kooperatif atau sedang sakit.
Instrumen berupa kuesioner pengetahuan dan perilaku pencegahan CA Serviks (Kumalasari, 2025) serta kuesioner sikap pencegahan CA Serviks (Susanti, 2018). Instrumen telah diuji validitas dan reliabilitas setelah dilakukan modifikasi, dengan hasil seluruh item valid dan reliabel. Pengumpulan data dilakukan pada 26 Agustus 2025 melalui koordinasi dengan sekolah, pemberian penjelasan, pengisian informed consent, dan pengisian kuesioner secara mandiri dengan pendampingan peneliti. Analisis data meliputi univariat untuk menggambarkan karakteristik dan distribusi variabel, serta bivariat menggunakan uji Chi Square dengan tingkat signifikansi 0,05 melalui program SPSS. Penelitian telah memperoleh persetujuan etik, izin sekolah, serta menjamin kerahasiaan dan hak partisipasi responden

HASIL
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
[bookmark: _Toc215500260]Tabel 4.1 Data Demografi pada Remaja Putri  berdasarkan Usia
	Data Demografi
	Mean
	Median
	SD
	Min-Max
	95% CI

	Usia 
	16.28
	16
	0.693
	15-18
	16.17-16.38


Sumber: Data Primer (2025)
Berdasarkan tabel 4.1, didapatkan hasil penelitian bahwa berdasarkan usia, rata-rata responden berusia 16 tahun.  
Tingkat Pengetahuan CA Serviks, Sikap Pencegahan CA Serviks, dan Perilaku Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri Tahun 2025
[bookmark: _Toc215500263]Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan CA Serviks, Sikap Pencegahan CA Serviks, dan Perilaku Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri  (N: 173)
	No.
	Variabel 
	Frekuensi
	Persen (%)

	1.
	Tingkat Pengetahuan CA Serviks
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Total 
	
119
47
7
173
	
68.8%
27.2%
4%
100%

	2.
	Sikap Pencegahan CA Serviks
Tinggi 
Sedang 
Rendah
Total 
	
63
109
1
173
	
36.4%
63%
0.6%
100%

	3.
	Perilaku Pencegahan CA Serviks
Tinggi
Sedang
Rendah
Total 
	
140
33
0
173
	
80.9%
19.1%
0%
100%


Sumber: Data Primer (2025)
Berdasarkan tabel 4.2, sebagian besar tingkat pengetahuan CA Serviks masuk ke dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 119 (68.8%) responden.  Mayoritas responden memiliki sikap pencegahan terhadap CA Serviks dengan kategori sedang yaitu sebanyak 109 (63%) responden. Mayoritas responden memiliki perilaku pencegahan CA Serviks dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 140 (80.9%) responden.





Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri 
Tabel 4.3 Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri (N: 173)
	Pengetahuan
CA Serviks
	Sikap Pencegahan CA Serviks

	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	Total

	P value

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Pengetahuan Tinggi
	56
	32.4%
	62
	35.8%
	1
	0.6%
	119
	68.8%
	0.000

	Pengetahuan Sedang
	7
	4%
	40
	23.1%
	0
	0%
	47
	27.2%
	

	Pengetahuan
Rendah
	0
	0%
	7
	4%
	0
	0%
	7
	4%
	

	Total
	63
	36.4%
	109
	63%
	1
	0.6%
	173
	100%
	


Sumber: Data Primer (2025)
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji Chi Square menunjukkan Asymp sig (2 tailed) yaitu 0.000 artinya ada hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan CA Serviks pada remaja putri.

[bookmark: _Toc217489544]Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri 
Tabel 4.4 Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri  (N: 173)
	Pengetahuan
CA Serviks
	Perilaku Pencegahan CA Serviks

	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	Total

	P value

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Pengetahuan Tinggi
	104
	60.1%
	15
	8.7%
	0
	0%
	119
	68.8%
	0.005

	Pengetahuan Sedang
	31
	17.9%
	16
	9.2%
	0
	0%
	47
	27.2%
	

	Pengetahuan
Rendah
	5
	2.9%
	2
	1.2%
	0
	0%
	7
	4%
	

	Total
	140
	80.9%
	33
	19.1%
	0
	0%
	173
	100%
	


Sumber: Data Primer (2025)
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji Chi Square menunjukkan Asymp sig (2 tailed) yaitu 0.005 artinya ada hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan CA Serviks pada remaja putri.
[bookmark: _Toc217489545]Analisis Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri SMAN 1 Binangun
Tabel 4.5 Analisis Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri SMAN 1 Binangun (N: 173)
	Sikap Pencegahan
CA Serviks
	Perilaku Pencegahan CA Serviks

	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	Total

	P value

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Sikap Pencegahan
Tinggi
	59
	34.1%
	4
	2.3%
	0
	0%
	63
	36.4%
	0.001

	Sikap Pencegahan
Sedang
	81
	46.8%
	28
	16.2%
	0
	0%
	109
	63%
	

	Sikap Pencegahan
Rendah
	0
	0%
	1
	0.6%
	0
	0%
	1
	0.6%
	

	Total
	140
	80.9%
	33
	19.1%
	0
	0%
	173
	100%
	


Sumber: Data Primer (2025)
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji Chi Square menunjukkan Asymp sig (2 tailed) yaitu 0.001 artinya ada hubungan sikap pencegahan terhadap perilaku pencegahan CA Serviks pada remaja putri.

PEMBAHASAN
Usia
Berdasarkan data demografi remaja putri, mayoritas responden berusia 16 tahun, yang termasuk kelompok remaja pertengahan (middle adolescence). Rentang usia 15-18 tahun merupakan fase perkembangan yang ditandai pencarian identitas, meningkatnya rasa ingin tahu, serta pembentukan sikap dan perilaku terkait kesehatan reproduksi (Santrock, 2018).  Pada tahap ini, remaja mulai mampu berpikir lebih logis, memahami risiko kesehatan, dan membentuk sikap terhadap perilaku pencegahan penyakit (Papalia & Martorell, 2021).
Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2021) yang menemukan bahwa usia remaja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan reproduksi, termasuk pencegahan kanker serviks. Remaja pada usia pertengahan cenderung memiliki akses informasi lebih luas, baik dari sekolah, media sosial, maupun teman sebaya, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mereka (Wahyuni et al., 2021). Penelitian lain oleh Sari & Widyaningsih (2020) juga melaporkan bahwa usia berperan dalam membentuk kesiapan remaja untuk menerima edukasi kesehatan, di mana remaja yang lebih tua memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang lebih baik dibandingkan remaja usia lebih muda (Sari & Widyaningsih, 2020). 
Tingkat Pengetahuan CA Serviks Remaja Putri 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi dengan 119 responden (68.8%). Berdasarkan hasil analisis peneliti, tingkat pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan kanker serviks dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor utama adalah sumber informasi dan edukasi kesehatan. Sekolah berperan penting sebagai media edukasi melalui kegiatan UKS, penyuluhan. Penelitian Nuraini dan Handayani (2023) yang melaporkan bahwa pemberian edukasi berbasis sekolah secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswi SMA tentang pencegahan kanker serviks dengan p-value < 0.001 (Nuraini & Handayani, 2023). 
Selain itu, peran orang tua dan dukungan keluarga juga tidak kalah penting. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung mampu memberikan informasi yang benar dan mendukung anak untuk melakukan upaya pencegahan. Remaja yang mendapatkan komunikasi terbuka dari orang tua mengenai topik kesehatan cenderung memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap pencegahan kanker serviks. Penelitian Amorha et al. (2024) menegaskan bahwa dukungan keluarga, khususnya ibu, berperan dalam membentuk pengetahuan sekaligus mendorong sikap dan perilaku pencegahan pada remaja (Amorha et al., 2024). Faktor pendidikan orang tua juga berpengaruh, karena semakin tinggi pendidikan ibu, semakin besar kemungkinan ia memberikan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi (Sari et al., 2023). Penelitian Seran et al. (2022) juga menemukan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan menengah ke atas memiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan anak perempuannya mengenai pentingnya vaksinasi HPV dan pemeriksaan dini (Seran et al., 2022). Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green tentang faktor predisposisi dalam model PRECEDE-PROCEED, di mana tingkat pendidikan dan pengalaman keluarga berperan sebagai faktor yang memudahkan seseorang memiliki perilaku sehat (Green & Kreuter, 2024). 
Disisi lain, akses terhadap layanan kesehatan turut menentukan kualitas pengetahuan. Remaja yang memiliki akses mudah ke fasilitas kesehatan lebih cepat mendapatkan informasi yang benar dan lengkap dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah dengan keterbatasan layanan. Wang et al. (2024) menjelaskan bahwa remaja yang memiliki akses ke fasilitas kesehatan seperti Puskesmas, sekolah dengan UKS aktif, atau tenaga kesehatan yang terlatih memiliki pengetahuan yang lebih tinggi tentang pencegahan kanker serviks (Wang et al., 2024). Penelitian Rahmi et al. (2023) juga mendukung hal ini, di mana remaja dengan akses informasi melalui kegiatan Posyandu Remaja memiliki tingkat pengetahuan dua kali lebih tinggi dibandingkan remaja tanpa akses informasi kesehatan (Rahmi et al., 2023).
Faktor lain yang berpengaruh adalah media dan informasi digital. Media sosial dan internet memudahkan remaja memperoleh informasi kesehatan dengan cepat, namun juga berisiko menimbulkan misinformasi. Informasi yang akurat dapat meningkatkan pemahaman, sedangkan mitos dan berita keliru menurunkan kualitas pengetahuan. Selain itu, budaya, norma sosial, dan stigma seperti anggapan vaksinasi tidak diperlukan atau berbahaya dapat menghambat peningkatan pengetahuan dan perilaku pencegahan (Dewi et al., 2024).
Dalam masyarakat yang masih menganggap topik kesehatan reproduksi sebagai hal tabu, pembicaraan terbuka sering dihindari, sehingga pengetahuan remaja terbatas (Mulyani et al., 2023). Namun, kondisi ini mulai berubah di masyarakat perkotaan, di mana akses terhadap informasi dan pendidikan semakin terbuka, memungkinkan peningkatan pengetahuan yang lebih luas. Penelitian Kurniawati et al. (2024) mengonfirmasi bahwa remaja yang tinggal di wilayah perkotaan memiliki pengetahuan signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan yang tinggal di pedesaan (p = 0.002), karena faktor akses informasi dan eksposur terhadap media (Kurniawati et al., 2024).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Jodjana et al. (2023) yang juga melaporkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan yang baik tentang kanker serviks dan vaksinasi HPV. Kondisi ini dapat mencerminkan keberhasilan penyuluhan kesehatan yang dilakukan melalui sekolah maupun media lainnya dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai kanker serviks (Jodjana et al., 2023).
Sikap Pencegahan CA Serviks Remaja Putri SMAN 1 Binangun Tahun 2025
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memiliki sikap pencegahan CA Serviks kategori sedang, yaitu 109 orang (63%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri telah memiliki kecenderungan sikap positif terhadap pencegahan kanker serviks, namun belum sepenuhnya kuat dan konsisten dalam mendukung perilaku pencegahan. Menurut teori perilaku kesehatan, sikap merupakan predisposisi individu dalam merespons suatu objek yang terbentuk dari pengetahuan, kepercayaan, pengalaman, dan norma sosial (Azwar et al., 2019). Meskipun sebagian besar responden memiliki pengetahuan tinggi, hal tersebut tidak otomatis membentuk sikap yang sepenuhnya positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Winarto et al. (2022) yang menunjukkan bahwa meskipun masyarakat urban memiliki pengetahuan cukup baik tentang kanker serviks dan vaksinasi HPV, sikap masih dipengaruhi faktor eksternal seperti budaya dan stigma sosial (Winarto et al., 2022).
Menurut analisis peneliti, beberapa faktor dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Pertama, faktor pengetahuan. Pengetahuan yang baik dapat membentuk sikap positif, namun tanpa adanya penguatan melalui edukasi berkelanjutan, sikap tersebut dapat stagnan pada kategori sedang. Kedua, faktor budaya dan norma sosial. Di masyarakat Indonesia, kanker serviks sering dikaitkan dengan perilaku seksual, sehingga pembicaraan mengenai pencegahannya, terutama vaksinasi HPV, masih dianggap tabu. Kondisi ini dapat menghambat pembentukan sikap yang sepenuhnya mendukung pencegahan (Shin et al., 2023). Ketiga, faktor dukungan lingkungan. Sikap remaja banyak dipengaruhi oleh orang tua, teman sebaya, guru, dan tokoh masyarakat. Penelitian Carter et al. (2024) menunjukkan bahwa rekomendasi dari tenaga kesehatan dan orang tua dapat meningkatkan sikap positif terhadap vaksinasi HPV, namun sebaliknya, keraguan orang tua justru dapat menurunkan sikap remaja (Carter et al., 2024). Keempat, paparan informasi dari media. Media sosial berperan ganda: dapat menjadi sarana edukasi namun juga dapat menyebarkan mis informasi yang berkontribusi terhadap munculnya sikap ambivalen. Escoffery et al. (2023) dalam tinjauannya menegaskan bahwa strategi komunikasi kesehatan yang tepat dapat meningkatkan sikap positif, terutama jika dirancang secara kontekstual sesuai budaya dan kebutuhan kelompok sasaran (Escoffery et al., 2023).
Perilaku Pencegahan CA Serviks Remaja Putri 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memiliki perilaku pencegahan CA Serviks dalam kategori tinggi dengan 140 responden (80.9%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri telah mampu menerapkan tindakan pencegahan kanker serviks dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui upaya menjaga kebersihan organ reproduksi, perilaku seksual yang sehat, maupun kesediaan menerima edukasi tentang pentingnya vaksinasi HPV. Tingginya capaian perilaku pencegahan ini dapat dijelaskan melalui kerangka Health Belief Model (HBM), yang menegaskan bahwa individu cenderung melakukan tindakan pencegahan ketika mereka memiliki persepsi kerentanan (susceptibility) dan keseriusan (severity) yang cukup, memahami manfaat pencegahan (benefits), serta memiliki hambatan (barriers) yang rendah untuk bertindak (Alyefei & Easton-Carr, 2024).
Faktor yang paling berpengaruh terhadap tingginya perilaku pencegahan adalah tingkat pengetahuan responden yang mayoritas berada pada kategori tinggi. Pengetahuan yang memadai memungkinkan remaja memahami risiko kanker serviks serta cara mencegahnya, sehingga berkontribusi pada perilaku yang lebih positif. Hal ini sejalan dengan penelitian Winarto et al. (2022) yang menunjukkan bahwa masyarakat dengan pengetahuan baik tentang HPV cenderung melakukan tindakan preventif lebih sering (Winarto et al., 2022). Selain pengetahuan, dukungan sosial dan lingkungan sekolah juga berperan penting. Sekolah sebagai institusi pendidikan memberikan edukasi kesehatan reproduksi yang memadai serta dapat menjadi sarana distribusi informasi terkait vaksinasi HPV. Carter et al. (2024) juga menegaskan bahwa dukungan guru, tenaga kesehatan, maupun orang tua berpengaruh kuat dalam membentuk perilaku remaja terhadap pencegahan kanker serviks (Carter et al., 2024).  
Selain itu, tingginya perilaku pencegahan ini dapat dikaitkan dengan kemudahan akses informasi melalui media digital. Remaja merupakan kelompok yang dekat dengan media sosial sehingga paparan informasi kesehatan yang benar dapat meningkatkan perilaku pencegahan. Namun, literatur juga menegaskan bahwa media sosial dapat menjadi sumber misinformasi apabila tidak disaring dengan baik (Escoffery et al., 2023). Oleh karena itu, faktor paparan informasi yang valid menjadi penting dalam membentuk perilaku yang konsisten. Faktor lain yang turut berkontribusi adalah norma sosial dan budaya. Pada konteks remaja di Indonesia, diskursus tentang kesehatan reproduksi seringkali dianggap tabu. Namun, adanya program edukasi di sekolah dapat menormalisasi diskusi tersebut sehingga mengurangi hambatan budaya dalam pencegahan kanker serviks (Shin et al., 2023).
Kemudahan akses internet dan kehadiran platform digital seperti TikTok dan Instagram juga memberikan pengaruh signifikan terhadap tingginya perilaku pencegahan kanker serviks pada remaja. Remaja saat ini sangat lekat dengan penggunaan media sosial dan smartphone, sehingga memperoleh informasi kesehatan menjadi lebih mudah dan cepat. Studi sistematis oleh Rossman et al. (2021) menunjukkan bahwa strategi kesehatan digital berperan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku pencegahan kanker serviks, terutama di negara berpenghasilan menengah (Rossman et al., 2021). Selain itu, analisis konten yang dilakukan oleh Boatman et al. (2022) mengungkap bahwa TikTok dapat menjadi media potensial untuk menyampaikan pesan vaksinasi HPV kepada kelompok usia 13-24 tahun karena konten pengalaman pribadi dan edukatif terbukti mendapat respons tinggi dari penggun (Boatman et al., 2022).

Penelitian oleh Mediastuti dan Revika (2023) di Indonesia juga menemukan bahwa promosi kesehatan reproduksi melalui Instagram efektif dalam meningkatkan pengetahuan (58.07%) dan sikap positif (61.29%) terhadap kesehatan reproduksi pada remaja (Mediastuti &Revika, 2023).  Dengan demikian, kemudahan mengakses informasi melalui platform digital tersebut turut memperkuat hubungan antara pengetahuan dan perilaku pencegahan pada remaja putri. Dalam kerangka Health Belief Model, penggunaan media digital ini berkontribusi pada peningkatan persepsi kerentanan (susceptibility), keseriusan (severity), serta manfaat pencegahan (benefits), dan secara bersamaan menurunkan hambatan (barriers) dalam berperilaku sehat. Selain itu, media digital juga memfasilitasi komunikasi terbuka antara remaja, teman sebaya, dan penyedia informasi kesehatan, sehingga memperkuat aspek dukungan sosial. Meski demikian, tantangan berupa literasi digital dan risiko misinformasi tetap perlu diwaspadai, karena penelitian oleh Zhao et al. (2024) menunjukkan bahwa konten kesehatan di media sosial masih mengandung informasi yang tidak selalu akurat dan dapat mempengaruhi persepsi remaja terhadap vaksin HPV. Oleh sebab itu, peningkatan literasi digital kesehatan (digital health literacy) menjadi kunci agar paparan informasi di media sosial dapat benar-benar mendorong perilaku pencegahan yang efektif dan berkelanjutan (Zhacvco et al., 2024).
Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap pencegahan kanker serviks pada remaja putri dengan koefisien korelasi 0.000. Artinya, semakin tinggi pengetahuan, semakin baik sikap pencegahan yang ditunjukkan, meskipun kekuatan hubungannya masih lemah. Hubungan ini dipengaruhi oleh akses informasi dari sekolah, media, dan tenaga kesehatan yang membantu membentuk sikap positif, meskipun keterbatasan informasi membuat pengaruhnya belum optimal. Usia dan perkembangan psikososial remaja, pengaruh teman sebaya, pengalaman, serta dukungan keluarga dan lingkungan sekolah juga berperan dalam memperkuat sikap pencegahan. Selain itu, persepsi risiko yang rendah karena kanker serviks dianggap hanya menyerang orang dewasa atau yang sudah menikahserta metode edukasi yang kurang interaktif dapat menghambat pembentukan sikap. Faktor budaya dan norma sosial yang menganggap isu reproduksi tabu juga dapat menghambat internalisasi pengetahuan menjadi sikap.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Denpasar, Bali, yang menemukan adanya korelasi positif antara pengetahuan dan sikap remaja terkait pencegahan kanker serviks (Monica & Ulfa, 2020). Sejalan juga dengan penelitian Rahman & Faida (2025) yang menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan sikap dan perilaku pencegahan kanker serviks (Rahman & Faida, 2025).  Hasil penelitian Savira & Feby (2022) juga menunjukkan bahwa meski 74% responden memiliki pengetahuan baik tentang pencegahan, namun mayoritas (85,4%) hanya menunjukkan perilaku netral, bukan aktif (Savira & Feby, 2022). Penelitian di Malaysia juga mengonfirmasi bahwa pengetahuan yang baik berhubungan dengan sikap positif dalam pencegahan kanker serviks, meskipun peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti langsung dengan praktik nyata (Cheong et al., 2021). 
Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan perilaku pencegahan kanker serviks juga ditemukan signifikan dengan koefisien korelasi sebesar 0.005. Artinya, peningkatan pengetahuan remaja putri sedikit banyak dapat diikuti oleh peningkatan perilaku pencegahan. Berdasarkan hasil analisis peneliti, adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan kanker serviks pada remaja putri  dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, kualitas dan kedalaman pengetahuan yang dimiliki remaja putri sangat berperan, karena semakin baik pemahaman mereka tentang kanker serviks, faktor risiko, dan upaya pencegahannya, maka semakin besar kemungkinan mereka menerapkan perilaku pencegahan meskipun hubungannya tidak terlalu kuat. Kedua, faktor lingkungan sosial, termasuk dukungan dari teman sebaya, guru, dan keluarga, dapat memperkuat atau melemahkan penerapan perilaku pencegahan, sebab remaja cenderung meniru dan mengikuti kebiasaan lingkungan terdekatnya. Ketiga, adanya keterbatasan fasilitas atau akses terhadap layanan kesehatan, seperti informasi deteksi dini dan vaksinasi HPV, juga mempengaruhi, karena walaupun pengetahuan sudah ada, perilaku pencegahan sulit diwujudkan tanpa dukungan sarana.
Selain itu, sikap dan motivasi individu turut menjadi faktor penentu, sebab perilaku pencegahan tidak hanya lahir dari pengetahuan, tetapi juga dari kesadaran, niat, dan kemauan untuk menjaga kesehatan. Faktor budaya dan norma sosial juga berpengaruh, mengingat isu kesehatan reproduksi sering dianggap tabu untuk dibicarakan secara terbuka sehingga remaja kurang terdorong untuk mengubah perilaku berdasarkan pengetahuannya. Pengetahuan memang berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku pencegahan kanker serviks pada remaja putri, namun masih ada faktor lain yang berperan besar dalam menentukan apakah pengetahuan tersebut benar-benar diwujudkan dalam perilaku nyata.
Hasil ini sejalan dengan penelitian di Ethiopia yang menemukan bahwa meskipun mayoritas wanita memiliki pengetahuan yang cukup tentang kanker serviks, praktik pemeriksaan atau deteksi dini tetap rendah (Kirubel et al., 2020). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tidak selalu cukup untuk mendorong perubahan perilaku, melainkan membutuhkan faktor lain seperti motivasi, self-efficacy, dan dukungan lingkungan. Penelitian di Iran bahkan menegaskan bahwa pengetahuan baru akan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pencegahan apabila disertai dengan self-efficacy yang tinggi (Khazaee-Pool et al., 2020).
Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini juga dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan Rahman & Faida (2025) yang menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik (53.9%), namun 83.1% wanita usia subur tidak melakukan deteksi dini kanker serviks (Rahman & Faida, 2025).  Hasil penelitian Savira & Feby (2022) juga menunjukkan bahwa meski 74% responden memiliki pengetahuan baik tentang pencegahan, namun mayoritas (85.4%) hanya menunjukkan perilaku netral, bukan aktif (Savira & Feby, 2022). Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tetap penting sebagai dasar, tetapi peningkatan perilaku pencegahan kanker serviks lebih efektif bila didukung dengan pembentukan sikap positif. Hal ini sejalan dengan Health Belief Model (HBM), yang menjelaskan bahwa pengetahuan berfungsi sebagai variabel yang mempengaruhi persepsi risiko, manfaat, dan hambatan, sedangkan sikap terbentuk dari persepsi tersebut dan lebih berperan dalam mendorong perilaku aktual (Becker, 2024).
Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan CA Serviks pada Remaja Putri 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara sikap dan perilaku pencegahan kanker serviks pada remaja putri  dengan koefisien korelasi 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif lebih berpengaruh dalam membentuk perilaku pencegahan dibandingkan peningkatan pengetahuan semata.
Hubungan tersebut dipengaruhi beberapa faktor, antara lain sikap positif seperti keyakinan menjaga kesehatan reproduksi, kesadaran bahaya penyakit, dan penerimaan deteksi dini yang mendorong perilaku nyata. Faktor psikologis dan motivasi pribadi juga berperan, karena remaja yang optimis dan bertanggung jawab terhadap kesehatannya cenderung lebih patuh melakukan pencegahan. Dukungan keluarga, teman sebaya, dan tenaga kesehatan turut memperkuat sikap agar terwujud dalam perilaku.
Selain itu, pengalaman langsung atau tidak langsung terkait kanker serviks dapat membentuk sikap yang lebih serius terhadap pencegahan. Faktor budaya dan keterbukaan informasi juga memengaruhi, karena sikap yang terbentuk dari informasi yang benar lebih mendorong tindakan nyata dibandingkan sekadar pengetahuan.Temuan ini selaras dengan Theory of Reasoned Action (TRA) yang menyatakan bahwa sikap merupakan faktor utama yang membentuk niat perilaku, dan selanjutnya mendorong perilaku aktual (Ajzen & Fishbein, 2020). Penelitian di Malaysia juga menemukan hal serupa, yaitu bahwa sikap positif lebih kuat mendorong perilaku pencegahan kanker serviks dibandingkan sekadar pengetahuan (Cheong et al., 2021). 

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan tinggi tentang kanker serviks, dengan sikap pencegahan kategori sedang dan perilaku pencegahan kategori tinggi. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan sikap, pengetahuan dengan perilaku, serta sikap dengan perilaku pencegahan kanker serviks. Temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku pencegahan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan keperawatan komunitas dan kesehatan reproduksi remaja, serta memiliki implikasi dalam penguatan program promotif dan preventif di sekolah melalui edukasi kesehatan reproduksi yang terstruktur dan berkelanjutan, kerja sama sekolah dengan tenaga kesehatan, serta integrasi materi pencegahan dalam kurikulum. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas sampel dan lokasi, menambahkan variabel seperti dukungan keluarga, peran tenaga kesehatan, dan paparan media, serta menggunakan desain yang lebih komprehensif. Pengembangan dan evaluasi intervensi edukasi berbasis sekolah maupun digital juga diperlukan untuk meningkatkan perilaku pencegahan secara berkelanjutan.
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